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Abstract

Background: Low back pain is a complaint that can reduce the productivity of human labor.
Low back pain is rarely fatal but the perceived pain can make the patient experience a decrease
in the ability to perform daily activities, occupational health problems, and many lost working
hours in the age of productive and old age. One of the low back pain risk factors is work factors
include workload, length of work and work attitude.

Purpose: To analyze the Correlation of sitting position to low back pain occurrence at Tailor in
KelurahanSolorKupang City 2017

Method: This research is an observational analytical research with cross sectional design
conducted on tailor in Kelurahan Solor Kupang City by filling questioner and direct interview.
The sampling technique used total sampling with 34 respondents who fulfilled inclusion and
exclusion criteria. Data were analyzed using chi square test.

Result: From this research, the result of 34 respondents who did the correct sitting position
were 13 people (38.2%) of them were respondents with positive LBP as many as 4 people
(11.8%) and negative LBP as many as 9 people (26.5%). Respondents who did the wrong sitting
position were 21 people (61.8%) of whom were respondents with positive LBP as many as 16
people (47.1%) and negative LBP as many as 5 people (14.7%). The result of statistical test
using chi-square test, obtained p value = 0.009 (p <0.05)

Conclusion: There is a significant correlation between seated position to low back pain
occurrence at tailor in Kelurahan Solor Kupang City 2017 with p value = 0.009 (p <0.05)
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Abstrak

Latar belakang : Low back pain merupakan suatu keluhan yang dapat menurunkan
produktivitas kerja manusia. Low back pain jarang fatal namun nyeri yang dirasakan dapat
membuat penderita mengalami penurunan kemampuan melakukan aktivitas sehari-hari,
problema kesehatan kerja, dan banyak kehilangan jam kerja pada usia produktif maupun usia
lanjut. Salah satu faktor risiko low back pain adalah faktor pekerjaan meliputi beban kerja, lama
kerja dan sikap kerja.

Tujuan : Menganalisis hubungan posisi duduk terhadap kejadian nyeri punggung bawah (low
back pain) pada penjahit di Kelurahan Solor Kota Kupang tahun 2017

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian analitikal observasional dengan rancangan cross
sectional yang dilakukan pada penjahit di KelurahanSolor Kota Kupang dengan cara pengisian
kuesioner dan wawancara langsung. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling
dengan jumlah responden 34 orang yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Data dianalisis
menggunakan uji chi square.

Hasil : Dari penelitian ini didapatkan hasil dari 34 responden yang melakukan posisi duduk
yang benar sebanyak 13 orang (38.2%) diantaranya terdapat responden dengan positif LBP
sebanyak 4 orang (11.8%) dan negatif LBP sebanyak 9 orang (26.5%). Responden yang
melakukan posisi duduk yang salah sebanyak 21 orang (61.8%) diantaranya terdapat responden
dengan positif LBP sebanyak 16 orang (47.1%) dan negatif LBP sebanyak 5 orang (14.7%).
Hasil uji statistik menggunakan uji chi-square, diperoleh nilai p=0.009 (p<0.05)

Kesimpulan : Terdapat hubungan yang bermakna antara posisi duduk terhadap kejadian nyeri
punggung bawah (low back pain) pada penjahit di Kelurahan Solor Kota Kupang tahun 2017
dengan nilai p=0.009 (p<0.05)

Kata kunci: Posisi duduk, Low back pain, Penjahit

Pendahuluan

Nyeri punggung bawah atau low
back pain ( LBP) merupakan suatu gejala
dan bukan merupakan suatu diagnosis.
Nyeri punggung bawah atau low back pain
( LBP) adalah suatu gejala nyeri pada
punggung bawah, berupa nyeri lokal
maupun nyeri yang radikuler atau
keduanya. Nyeri ini terasa diantara sudut
iga terbawah dan lipat bokong bawah yaitu
di daerah lumbal atau lumbosakral dan
sering disertai dengan penjalaran nyeri ke
arah tungkai dan kaki. Berdasarkan lama
perjalanan penyakitnya nyeri punggung
bawah dibagi atas akut, subakut, dan
kronik. Nyeri punggung bawah akut kurang

dari 6 minggu, nyeri punggung bawah
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subakut 6-12 minggu, nyeri punggung
bawah kronik lebih dari 12 minggu dan
nyeri punggung bawah kronik lebih dari 12
minggu.

Di dalam The Global Burden of
Disease (GBD)Study 2010, studi yang
dilakukan Institute for Health Metrics and
Evaluation(IHME), nyeri punggung bawah
menempati  urutan  pertama  sebagai
penyebab  tahun  kehidupan  dengan
disabilitas atau Years Lived with Disability
(YLDs). @

Nyeri punggung bawah dialami
hampir oleh setiap orang selama hidupnya.
Di negara barat misalnya, kejadian nyeri

punggung bawah telah mencapai proporsi
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epidemic. Diperkirakan bahwa 80% orang
di negara barat pernah merasakan nyeri
punggung bawah dalam kehidupannya. ¢

Jumlah penderita low back pain
(LBP) hampir sama pada setiap populasi
masyarakat di dunia. Berdasarkan data dari
National Health Interview Survey (NHIS,
2012) persentase penderita low back pain
(LBP) di Amerika Serikat mencapai 28,5%.
Angka ini berada pada urutan pertama
tertinggi untuk kategori nyeri yang sering
dialami kemudian diikuti oleh cephalgia
dan migren pada urutan kedua sebanyak
16%. @

Menurut hasil studi Departemen
Kesehatan RI (2005) diketahui bahwa
40,5%  pekerja  mempunyai  keluhan
gangguan kesehatan yang diduga terkait
dengan pekerjaan yaitul6% penyakit otot
rangka yang disebut sakit punggung. World
Health  Organization (WHO)  juga
menyatakan bahwa di negara industri tiap
tahun tercatat 2 — 5 % mengalami Nyeri
Punggung Bawah (NPB). Kemudian
National Safety Council melaporkan bahwa
sakit akibat kerja dengan frekuensi kejadian
yang paling tinggi adalah sakit/nyeri pada
punggung bawah, yaitu 22% dari 1.700.000
kasus. ©

Penelitian yang dilakukan Pokdi
Nyeri Persatuan Dokter Saraf Seluruh
Indonesia (PERDOSSI) di Poliklinik
Neurologi Rumah Sakit Cipto
Mangunkusumo (RSCM) pada tahun 2002

menunjukkan bahwa prevalensi penderita
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nyeri punggung bawah di Indonesia
sebanyak 15,6%. Angka ini berada pada
urutan kedua tertinggi sesudah cephalgia
dan migren yang mencapai 34,8%. Dari
hasil penelitian secara nasional yang juga
dilakukan di 14 kota di Indonesia oleh
kelompok studi nyeri PERDOSSI tahun
2002 ditemukan 18,1% penderita nyeri
punggung bawah. ©

Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Fitri Wijayanti tentang hubungan
posisi duduk dan lama duduk terhadap
kejadian low back pain (LBP) pada penjahit
konveksi di Kelurahan Way Halim Bandar
Lampung didapatkan hasil responden yang
mengeluhkan low back pain (LBP) akibat
posisi duduk membungkuk sebanyak 20
responden (46,5%) dengan p value 0.006
(p<0.05) sehingga disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang bermakna antara
posisi duduk dan lama duduk responden
terhadap kejadian low back pain (LBP)
pada penjahit konveksi di Kelurahan Way
Halim Kota Bandar Lampung.

Low back pain merupakan suatu
keluhan  yang  dapat  menurunkan
produktivitas kerja manusia. Low back pain
jarang fatal namun nyeri yang dirasakan
dapat membuat penderita mengalami
penurunan kemampuan melakukan aktivitas
sehari-hari, problema kesehatan kerja, dan
banyak kehilangan jam kerja pada usia
produktif maupun usia lanjut.

Karena alasan diatas maka peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian yang
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berfokus pada hubungan posisi duduk
dengan kejadian Low back pain dengan
mengambil populasi yang berbeda yakni
penjahit rumahan/mandiri di kelurahan

solor kota Kupang.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis
metode penelitian analitikal observasional
dengan rancangan cross sectional, dimana
variabel independen (posisi duduk) dan
variabel dependen (low back pain) diukur
pada waktu yang sama. Penelitian ini
dilakukan pada tempat kerja penjahit di
Kelurahan Solor Kota Kupang pada tanggal
1-9 November 2017.

Populasi dalam penelitian  ini
adalah seluruh penjahit di daerah Kelurahan
Solor Kota Kupang pada tahun 2017
sebanyak 48 orang. Sampel dalam
penelitian ini adalah para penjahit yang
memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi
sebanyak 34 orang. Teknik pengambilan
sampel  menggunakan  teknik  Non
probability sampling yaitu Total sampling.

Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis
univariat dan analisis bivariat. Analisis
univariat digunakan untuk menganalisis
masing-masing  karakteristik  variabel.
Analisis  bivariat  digunakan  untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel,
yaitu variabel independen (posisi duduk)

dan variabel dependen (low back pain)

dengan menggunakan uji chi square
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Hasil
Karakteristik sampel
Tabel 1 Karakteristik sampel berdasarkan

jenis kelamin

Frekuensi Persen
Jenis Kelamin
(N) (%)
Laki-laki 18 529
Perempuan 16 47.1
Total 34 100

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa
dari 34 responden yang diambil, responden
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 18
orang (52.9%) yang lebih banyak
dibandingkan responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 16 orang (47.1%).
Tabel 2 Karakteristik sampel berdasarkan
usia (Depkes 2009)

Usia Frekuensi Persen
(Tahun) N) (%)
25-35 13 382
36-45 11 324
46-55 5 14.7
56-65 5 14.7
Total 34 100

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa
dari 34 responden yang diambil, rentang
usia terbanyak adalah 25-35 tahun sebanyak
13 orang (38.2%) kemudian usia 36-45
tahun sebanyak 11 orang (32.4%) diikuti
oleh usia 46-55 tahun sebanyak 5 orang
(14.7%) dan usia 56-65 tahun sebanyak 5
orang (14.7%)

Tabel 3 Karakteristik sampel berdasarkan
IMT (Asia pasifik)
IMT Frekuensi (N)  Persen
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(%)
18.5 - <23 21 61.8
23-<25 13 38.2
Total 34 100

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa
dari 34 responden yang diambil, responden
terbanyak dengan IMT 18.5 - <23 yaitu 21
orang (61.8%) kemudian responden dengan
IMT 23 - <25 sebanyak 13 orang (38.2%).
Tabel 4 Karakteristik sampel berdasarkan

jam kerja
Jam Frekuensi Persen
kerja/hari ™) (%)
8 jam 17 50.0
7 jam 16 47.1
6 jam 1 2.9
Total 34 100

Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa
dari 34 responden yang diambil, responden
terbanyak yang memiliki jam kerja 8 jam
setiapharisebanyak 17 orang (50%) diikuti
jam kerja 7 jam setiap hari sebanyak 16
orang (47.1%) kemudian jam kerja 6 jam
setiap hari 1 orang (2.9%).

Tabel 5 Karakteristik sampel berdasarkan
masa kerja (WHO)

Masa kerja Frekuensi Persen
(Tahun) N) (%)
<5 8 23.5
5-10 11 324
>10 15 44.1
Total 34 100

Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa
dari 34 responden yang diambil, masa kerja
responden terbanyak yaitu>10 tahun
sebanyak 15 orang (44.1%) diikuti 5-10
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tahun sebanyak 11 orang (32.4%) kemudian
<5 tahun sebanyak 8 orang (23.5%).
Hasil Analisis Univariat

Berikut ini adalah analisis univariat
yang dilakukan untuk melihat gambaran
distribusi posisi duduk dan kejadian low

back pain pada penjahit di Kelurahan Solor

Kota Kupang.

Tabel 6 Distribusi posisi duduk sampel
Posisi Frekuensi Persen (%)
duduk N)

Benar 13 38.2
Salah 21 61.8
Total 34 100

Pada tabel 6 dapat dilihat bahwa
dari 34 responden yang diambil, responden
yang melakukan posisi duduk benar
sebanyak 13 orang (38.2%) sedangkan
responden yang melakukan posisi duduk
salah sebanyak 21 orang (61.8%). Dapat
disimpulkan bahwa lebih banyak responden
yang melakukan posisi duduk secara salah.

Tabel 7 Distribusi kejadian low back pain

Kejadian Frekuensi Persen
LBP N) (%)
Positif 20 58.8
Negatif 14 41.2
Total 34 100

Pada tabel 7 dapat dilihat bahwa
dari 34 responden yang diambil, lebih
banyak responden yang positif LBP
sebanyak 20 orang (58.8%) dan responden
yang negatif LBP sebanyak 14 orang
(41.2%) .
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Hasil Analisis Bivariat

Berikut ini adalah analisis bivariat
yang  dilakukan  untuk = mengetahui
hubungan antara dua variabel yang meliputi
hubungan posisi duduk terhadap kejadian
nyeri punggung bawah (low back pain)
pada penjahit di Kelurahan Solor Kota
Kupang.
Tabel 8 Hubungan posisi duduk terhadap
kejadian nyeri punggung bawah(low back

pain) pada penjahit di Kelurahan Solor

Kota Kupang
Low back pain "1;;)1;&1 Nilai
0
Positif Negatif
N % N %
Benar 4 11.8 9 26.5 13 0,009
Posisi ' T8y 7
duduk
21
Salah 16 471 5 14.7 (61.8)
Total 20 588 14 412 34
: © (100

Pada tabel 8 dapat diketahui bahwa
responden yang melakukan posisi duduk
yang benar sebanyak 13 orang (38.2%)
diantaranya terdapat responden dengan
positif LBP sebanyak 4 orang (11.8%) dan
negatif LBP sebanyak 9 orang (26.5%).
Responden yang melakukan posisi duduk
yang salah sebanyak 21 orang (61.8%)
diantaranya terdapat responden dengan
positif LBP sebanyak 16 orang (47.1%) dan
negatif LBP sebanyak 5 orang (14.7%).

Pada tabel 8 menunjukkan bahwa
seseorang yang melakukan posisi duduk
yang salah saat bekerja akan memiliki
risiko mengalami LBP. Hasil uji statistik
menggunakan uji chi-square, diperoleh

hasil nilai p=0.009 (p<0.05) yang berarti H;
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diterima sehingga dikatakan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara posisi
duduk terhadap kejadian nyeri punggung
bawah (low back pain) pada penjahit di
Kelurahan Solor Kota Kupang.

Diskusi

Cara kerja harus dilakukan dengan
benar, karenanya sangat perlu mendapatkan
perhatian yang layak, sebab cara kerja yang
tidak benar dari segifaal kerja atau
ergonomi dapat menyebabkan risiko
gangguan kesehatan, penyakit bahkan juga
kecacatan. Pekerjaan  yang dapat
menyebabkan nyeri punggung bawah
adalah pekerjaan mengangkat, membawa,
menaikkan atau mendorong beban berat
atau yang dilakukan dengan posisi tubuh
yang tidak alami/dipaksakan. %

Pada saat bekerja terutama pada
penjahit, posisi yang sering digunakan
adalah posisi duduk. Duduk didefinisikan
sebagai salah satu sikap tubuh menopang
batang tubuh bagian atas oleh pinggul dan
sebagian paha yang terbatas pergerakannya
untuk mengubah posisinya lagi. Postur
kerja fisik dengan posisi yang sama dan
pergerakan otot yang sangat minimal akan
menimbulkan peningkatan beban otot dan
tendon, menyebabkan aliran darah pada
otot terhalang dan menimbulkan kelelahan
serta rasa kebas dan nyeri. Pada kondisi ini
pekerjaakan merasa seperti kesemutan
awalnya kemudian akan disusul rasa kebas

sehingga akan mengganggu proses Kkerja,
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anggota gerak cenderung menjadi kaku
sehingga bisa terjadi kekakuan sendi
apabila  terus  Dberlanjut dan  bisa
menimbulkan deformitas postur akibat pada
saat bekerja selalu dalam posisi yang sama
dan otot akan berkontraksi lebih lama
sehingga dapat menyebabkan kondisi otot
yang tidak elastik sehingga kekakuan otot
bisa berlanjut menjadi kekakuan sendi.
Sikap kerja duduk dari sudut otot, sikap
duduk yang paling baik adalah sedikit
membungkuk. Namun, dari sudut tulang
lebih baik tegak agar punggung tidak
bungkuk dan otot perut tidak lemas. Untuk
itu, dianjurkan memiliki sikap duduk yang
tegak, diselingi istirahat dengan sedikit
membungkuk.

Pada penjahit di Kelurahan Solor
Kota Kupang kebanyakan menggunakan
fasilitas kerja yang tidak memadai. Ketidak
sesuaian antara manusia dengan fasilitas
kerjanya (meja dan kursi kerja) juga dapat
menciptakan sikap duduk yang tidak
ergonomis (tidak alamiah). Sikap duduk
yang tidak alamiah dapat menimbulkan
keluhan muskuloskeletal pada bagian tubuh
tertentu.

Pada penelitian ini, sesuai table 8
dapat diketahui bahwa responden yang
melakukan posisi duduk yang benar
sebanyak 13 orang (38.2%) diantaranya
terdapat responden dengan positif LBP
sebanyak 4 orang (11.8%) dan negatif LBP
sebanyak 9 orang (26.5%). Responden yang
melakukan posisi duduk yang salah
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sebanyak 21 orang (61.8%) diantaranya
terdapat responden dengan positif LBP
sebanyak 16 orang (47.1%) dan negatif
LBP sebanyak 5 orang (14.7%). Dari Hasil
uji statistik menggunakan uji chi-square,
diperoleh hasil nilai p=0.009 (p<0.05) yang
berarti H1 diterima sehingga dikatakan
bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara posisi duduk terhadap kejadian nyeri
punggung bawah (low back pain) pada
penjahit di Kelurahan Solor Kota Kupang.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nurannisa dengan judul
“Pengaruh Posisi Duduk terhadap Kejadian
Low Back Pain pada Karyawan Bank BRI
Kantor Cabang Tebing Tinggi tahun 2015”
dengan sampel 50 karyawan pada usia 20-
59 tahun yang menyimpulkan adanya
hubungan kejadian LBP dengan posisi
duduk yang salah pada karyawan bank BRI
cabang tebing tinggi dengan nilai p=0,000
dengan pembahasan bahwa posisi duduk
yang salah dapat menyebabkan tekanan
pada tulang belakang, otot serta saraf
disekitarnya. Posisi duduk yang salah ini
bisasa jadi sebabkan oleh kursi yang tidak
ergonomi, sikap duduk yang tidak benar
sehingga tidak dapat menopang tulang
belakang. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang telah saya teliti dan pada penelitian
Dyah Wulan Sumekar, dkk, 2008 pada
analisis bivariat posisi duduk dan nyeri
punggung menunjukkan ada pengaruh
posisi duduk terhadap nyeri punggung
(p=0,011) dan duduk dengan posisi tidak
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baik mempunyai resiko 15,581 kali lebih
besar untuk terjadinya nyeri punggung.
Posisi duduk yang salah akan terjadi
tekanan pada tulang belakang dan
meningkat pada saat duduk, sikap duduk
yang tidak sesuai anatomis meningkatkan

resiko kejadian NPB.

Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan yang
dihadapi peneliti dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1. Peneliti hanya meneliti sebatas
hubungan posisi duduk terhadap
kejadian nyeri punggung bawah (low
back Pain) sedangkan faktor risiko lain
seperti faktor personal dan faktor
pekerjaan (beban kerja dan lama kerja)
yang dapat mempengaruhi kejadian
nyeri punggung bawah (low back pain)
tidak diteliti.

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada
satu kelurahan saja sehingga jumlah
sampel yang didapatkan sedikit.

3. Penjahit di Kelurahan Solor Kota
Kupang merupakan pekerjaan mandiri
sehingga tidak memiliki bukti kontrak
kapan mulai berkerja sebagai penjahit.

4. Peneliti tidak melakukan pemeriksaan
fisik dan pemeriksaan penunjang untuk
memperkuat diagnosis Penyakit yang
dapat mempengaruhi kejadian nyeri

punggung bawah (low back pain).

Simpulan
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Berdasarkan  hasil  penelitian

hubungan  posisi  Berdasarkan  hasil

penelitian hubungan posisi duduk terhadap
kejadian nyeri punggung bawah (low back
pain) pada penjahit di Kelurahan Solor

Kota Kupang tahun 2017 didapatkan

kesimpulan sebagai berikut :

1. Posisi duduk saat bekerja pada penjahit
di Kelurahan Solor Kota Kupang
banyak yang melakukan posisi duduk
yang salah yaitu sebanyak 21 orang
penjahit (61.8%)

2. Kejadian nyeri punggung bawah (low
back pain) pada penjahit di Kelurahan
Solor Kota Kupang sebanyak 20 orang
penjahit (58.8%)

3. Terdapat hubungan yang bermakna
antara posisi duduk terhadap kejadian
nyeri punggung bawah (low back pain)
pada penjahit di Kelurahan Solor Kota
Kupang tahun 2017 dengan nilai
p=0.009 (p<0.05)
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